BAB IV

KESTMPULAN

Dari uraian-uraian bab terdahulu dapat ditarik
kesimpulan mengenai kesenian reog Bulkiyo yang tumbuh
dan berkembang di masyarakat desa Kemloko. Tampak bahwa
kesenian reog Bulkiyo memegang peran yang penting bagi
masyarakat desa Kemloko. Dengan memandang kesenian reog
Bulkiyo sebagai produk dan sebagai. proses, tampak bahwa
kesenian reog Bulkiyo terkait dengan kompleksitas
kehidupan masyarakat desa Kemloko. Dari gejala-gejala
yang ditemui dapat diambil satu kesimpulan bahwa dalam
perkembangan saat ini kesenian reog Bulkiyo tidak hanya
digunakan sebagai sarana upacara tetapi juga digunakan
sebagai sarana hiburan atau tontonan dan sebagai sarana
untuk mencari penghasilan tambahan.

Dalam fungsinya sebagai sarana upacara kesenian
reog Bulkiyo terkait dengan kehidupan sebagail ajarén
pedoman hidup dan pandangan hidup masyarakat desa
Kemloko yang merupakan letak dasar keberadaannya.
Kaitannya dengan pandangan hidup masyarakat desa
Kemloko, kesenian reog Bulkiyo dapat juga digunakan
sebagai sarana untuk menyampaikan maksud-maksud
tertentu. Hal ini dapat dilihat pada setiap pola

penyajian kesenian itu. Melalui pola penyajiannya mereka
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mencoba mengungkapkan maksud maupun tujuan dalam bentuk
simbol.

Korelasi makna simbolis dalam pertunjukan kesenian
reog Bulkiyo pada upacara ritual, mempunyai kaitan erat
dengan keberadaan masyarakat pendukungnya baik sebagai
mahkluk pribadi maupun sebagai mahkluk sosial. Makna
simbolis dari seluruh aspek pertunjukan yaitu tema,
gerak, pendukung tari, dan perangkat ritual yang
menyertainya mengandung arti luas kaitannya dengan pola
kehidupan masyarakat desa Kemloko.

Sebagai sarana ritual, kesenian reog Bulkiyo di
desa Kemloko ini menunjukkan jalinan makna yang terkait
erat dengan maksud dan tujuan penyelenggaraannya.
Jalinan makna bagi ritus yang dipangkunya tersebut
terwujud dalam tindakan-tindakan simbolis yang ada dalam
kesenian reog Bulkiyo, yang terbentuk Xkarena adanya
nilai-nilai, sikap, dan kepercayaan dari masyarakat desa
Kemloko yang bertautan dengan perasaan, sikap, dan pola
perilaku yang mendasarinya.

Bagi masyarakat desa Kemloko, lahirnya kesenian
reog Bulkiyo dipercaya adanya roh nenek moyang yang
‘menjaga tata kehidupan masyarakat desa Kemloko lewat
pesan-pesan yang disampaikan, hal ini menumbuhkan sikap
dan pola perilaku yang mewarnal kehidupan mereka.

Misalnya sikap dalam memperlakukan roh-roh nenek moyang
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dan tempat-tempat yang didiaminya, dunia gaib, serta
nilai-nilai yang mendasari pola tingkah laku mereka.
Keterkaitan kesenian reog Bulkiyo dalam upacara
ritual terdapat pada pola kehidupan masyarakat desa
Kemloko, secara umum dapat disimpulkan bahwa dari aspek
bentuk yang tercermin dalam pola penyajiannya,
mengandung makna simbolis sebagai gambaran proses
perjalanan hidup manusia sejak lahir hingga mati. Proses
kehidupan yang dijalaninya akan mendapatkan pengalaman
hidup, sebagai penentu perilaku selanjutnya di dalam
menjalani Xkehidupan. Di sinilah letak peranan ajaran
pandangan hidup dan pedomaﬁ hidup yang tertuang lewat
aspek pertunjukan kesenian reog Bulkiyo yang lain yaitu
tema, penari, dan perangkat ritual yang menyertainya. Di
samping itu keterkaitan makna simbolis kesenian reog
Bulkiyo dengan upacara ritual vyaitu sebagai wujud
pengesahan upacara adat perkawinan, dan bersih desa,
selain sebagai media perlindungan dan keseimbangan dalam
tata kehidupan masyarakat desa Kemloko. Secara
keseluruhan ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat desa Kemloko. Dari keseluruhan
aspek pola penyajiannya mengandung makna simbolis yang
tidak hanya terbatas pada hubungan masyarakat pendukung-

nya dengan para leluhur; tetapi mengandung arti lebih
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luas kaitannya dengan alam mikrokosmos dan makrokosmos.
Di samping peran religius-magis tersebut, kesenian reog
Bulkiyo Jjuga menyandang peran. sosial. Kesenian reog
Bulkiyo di desa Kemloko memiliki kekhasan dan keunikan
tersendiri serta tidak ditemui di daerah lain, sehingga
sangat dibanggakan oleh mereka. Sebagai bagian integral
dari kehidupan sistem sosial budayanya, kesenian reog
Bulkiyo dianggap sebagai alat pendidikan dan pergaulan,
serta hiburan.

Dalam peran religius-magisnya, kesenian reog
Bulkiyo mampu memberi kontribusi bagi keberadaan roh-roh
nenek moyang dan leluhur lewat simbol-simbol yang ada
dalam kesenian reog Bulkiyo, sehingga kelanjutan sistem
sosial budayanya dapat terus berlangsung.

Hal lain yang patut dicatat ialah bahwa kesenian
reog Bulkiyo menyandang fungsi ganda. . pi satu
sisi kesenian reog Bulkiyo masih mampu untuk terus
memperpanjang alur tradisinya  dengan melanjutkan
kepentingan upacara, dan di sisi lain disajikan sebagai

hiburan atau tontonan.
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